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COOPERATIVE LEARNING DENGAN STRATEGI BERMAIN JAWABAN
DAN HASIL BELAJAR AL-QUR’AN HADITS

A. Telaah Pustaka
Telaah pustaka dalam penelitian ilmiah dijadikarbag@ai bahan

rujukan untuk memperkuat kajian teoritis dan meroleér informasi yang

berkaitan dengan topik pembahasan.

1.Penelitian Yuni Ifayati NIM 3102232 berjudulmplementasi Model
Cooperative Learning Dalam Pembelajaran PAI Di SMbemesta
Semarangdi dalamnya berisi implementa€iooperative Learninglalam
pembelajaran PAI di SMP Semesta Semarang, kesimpgda bahwa
Cooperative Learningnerupakan model pembelajaran yang menekankan
aktivitas kooperatif siswa dalam belajar yang batbk kelompok kecil
untuk mencapai tujuan yang sama dengan mengguriskdagai macam
aktifitas belajar guna meningkatkan kemampuan sidalam memahami
materi pelajaran dan memecahkan masalah secaidikgéing mana harus
memenuhi unsur saling ketergantungan poskgsftive Interdependenge
tanggungjawab perseorangandjvidual Accountability, tatap mukaKace
to face Interactiopy ketrampilan sosialSocial Skil) dan proses kelompok
(Group Processing

2.Penelitian Lucky Rifgoh  NIM: 3104331. Berjudbklubungan Antara
Persepsi Siswa Terhadap Asas Kooperatif dalam Plajaban PAI dengan
Perilaku Sosial Kelas XI SMAN 1 Sukagumiwang Inmdrgu Berjudul
Implementasi Active Learning pada Pembelajaran BiASMP Negeri 02
Kebumein rata-rata masing-masing variabel, maka langkahngehya
adalah analisis uji hipotesis dengamoduct momentDari analisis uji
hipotesis diketahui, ada hubungan positif antansgpesi siswa terhadap
asas kooperatif dalam pembelajaran PAI denganageritosial kelas Xl
SMAN 1 Sukagumiwang Indramayu. Hal ini ditunjukkadari nilai
koefisien korelasi diketahuiy= 0,510 dan untuk db 48-2 = 46, yaiti bs)



= 0,291 danfo.01)= 0,376, karena.y> r; pada taraf signifikan 5% dan 1%,
berarti signifikan dan hipotesis yang menyatakaa &dbungan antara
persepsi siswa terhadap asas kooperatif dalam pajertae PAI dengan
perilaku sosial kelas XI SMAN 1 Sukagumiwang Indeyyu adalah
diterima.

Dari beberapa kajian pustaka di atas mempunyaink@sa dengan
penelitian skripsi peneliti yaitu mengkaji tentacmpperative learninglan
pembelajaran al-Quran untuk meningkatkan hasilajael namun yang
membedakan penelitian dengan skripsi peneliti &datadel cooperative
learning yang digunakan peneliti adalah bermain jawaban yanginya
proses yang dilakukan berbeda dengan penelitiatadi

B. Cooperative Learning dengan Strategi Bermain Jawaban
1. PengertianCooperative Learninglengan Strategi Bermain Jawaban

Ada beberapa istilah untuk menyebut pembelajaraoalses sosial
yaitu pembelajaran kooperati€qoperative learning dan pembelajaran
kolaboratif, Panitz membedakan kedua hal tersebut.

Cooperative mengandung pengertian bekerja sama dalam
mencapai tujuan bersama. Dalam kegiatan koopenasiha siswa secara
individual mencari hasil yang menguntungkan bagursé anggota
kelompoknya. Jadi, belajar kooperatif adalah peastah kelompok kecil
dalam pengajaran yang memungkinkan siswa bekenaaim@ untuk
memaksimalkan belajar mereka dan belajar anggotanyia dalam
kelompok tersebut. Sehubungan dengan pengertisebigr;, Slavin (1984)
sebagaimana di kutip oleh Etin Solihatin mengatabamvacooperative
learning adalah suatu model pembelajaran dimana siswa bel@a
bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kalatiio yang
anggotanya terdiri dari 4 sampai 6 orang, dengarktsir kelompoknya

yang bersifat heterogen. Selanjutnya dikatakan, fkdberhasilan belajar

'Agus Suprijono,Cooperative Learning Teori Dan Aplikasi PAIKENYogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2010), him.54



dari kelompok tergantung pada kemampuan dan adivianggota
kelompok, baik secara individual maupun secararkptik?

Pada dasarnyacooperative learning mengandung pengertian
sebagai suatu sikap atau perilaku bersama dalaerjaektau membantu
diantara sesama dalam struktur kerja sama yangitetalam kelompok,
yang terdiri dari dua orang atau lebih dimana Kehstan kerja sangat
dipengaruhi oleh keterlibatan dari setiap anggabprkpok itu sendiri.
Cooperative learninguga dapat diartikan sebagai suatu struktur tugas
bersama dalam suasana kebersamaan diantara sesmuotadelompok.

Menurut Agus Sudjiono pembelajaran kooperatif dudtansep
yang lebih luas meliputi semua jenis kerja kelompeknasuk bentuk-
bentuk yang lebih dipimpin oleh guru atau diarahkéh guru. Secara
umum pembelajaran kooperatif dianggap lebih diaahloleh guru,
dimana guru menetapkan tugas dan pertanyaan-padanyserta
menyediakan bahan-bahan dan informasi yang dirgnaatuk membantu
siswa menyelesaikan masalah yang dimaksud. Gusarya menetapkan
bentuk ujian pada akhir tugds.

Model belajar cooperative learningmerupakan suatu model
pembelajaran yang membantu siswa dalam mengembampgkaahaman
dan sikapnya seusia dengan kehidupan nyata di ma&sya sehingga
dengan bekerja secara bersama-sama diantara sasgg@a kelompok
akan meningkatkan motivasi, produktivitas, dan |a¢ran belajar. Model
belajar cooperative learningnendorong peningkatan kemampuan siswa
dalam memecahkan berbagai permasalahan yang ditsgfama siswa
dalam memecahkan berbagai permasalahan yang ditesalama
pembelajaran, karena siswa dapat bekerja sama miaimy@a lain dalam

Aksara,

%Etin Solihatin,Cooperative Learning Analisis Model Pembelajarars)Rakarta: Bumi
2008), him. 4

3Etin Solihatin,Cooperative Learning Analisis Model PembelajarasJRIim. 4

“Agus SuprijonoCooperative Learning Teori Dan Aplikasi PAIKEMmM.54-55



menemukan dan merumuskan alternatif pemecahandsghanasalah
materi pelajaran yang dihadapi.

Berdasarkan pengertian di atas dapat dikemukakanwaa
kelompok itu dapat terdiri dari dua orang sajeafiejuga dapat terdiri dari
banyak orang. Chaplin sebagaimana dikutip oleh Aguga
mengemukakan bahwa anggota kelompok tidak harustéexksi secara
langsung vaitiface to fac€ Allah SWT berfirman dalam surat al-‘Ankabut

ayat 46:
86 oSy et o S VL o A3 s

Dan janganlah kamu berdebat dengan ahli kitab, ink@la dengan
cara yang paling baik. (QS. al-Ankabut: 46)

Ada beberapa strategi yang dikembangkan obeloperative
learning salah satunya adalah strategi bermain jawabaate8tiini adalah
sebuah permainan yang dapat melibatkan semua siswawal sampai
akhir. Dalam permainan ini mereka ditantang unt@noari jawaban yang
benar dan sekaligus bergantung pada faktor kehargah. Permainan ini
dapat digunakan untuk pre-test maupun post-tesgngping tentunya
untuk mengajarkan materi baru. Dalam permainangumiu mengajar
dengan menggunakan jawaban-jawaban yang ditemuéhrsiswa’

Jadicooperative learninglengan strategi bermain jawaban adalah
proses belajar kelompok dengan teknik mengarahledings memberi

pertanyaan dan jawaban

. DasarCooperative Learninglengan Strategi Bermain Jawaban

Segala kegiatan pasti mempunyai tujuan dan dasdmmda
melakukannya. Begitu juga dalam pelaksanaan asapekatif juga

terdapat dasar paedagogis dan dasar psikolagisperative learning

635.

°Etin Solihatin,Cooperative Learning Analisis Model PembelajarasRm. 5
®Ibid., him.56-57
'Soenarjo, dkkAl-Qur'an dan Terjemah(Jakarta: Departemn Agama RI, 2007), him.

®Hisyam Zaini, dkk, Strategi Pembelajaran Akti{Yogyakarta: Pustaka Insan Madani,

2008), him. 84
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dengan strategi bermain jawaban mempunyai pendekaecara
kelompok.

Belajar bertujuan mendapatkan pengetahuan, sikegk&pan dan
keterampilan untuk mencapai tujuan tersebut digaritsuatu metode atau
cara. Dalam proses belajar mengajar metode bddajampok merupakan
sebagai salah satu metode yang menggunakan pesadekalompok.
Pendekatan kelompok digunakan untuk membina dangemeipangkan
sikap sosial anak didik. Menurut Bimo Walgito dasdari belajar
kelompok dapat digolongkan menjadi dua yaitu:

1) Dasar Paedagogis

Dasar paedagogis sebagai dasar yang berkaitanrderagalah
pendidikan dan pengajaran. Hal tersebut tercerraiand UU RI No.
12 tahun 1945 yang berbunyi: “Tujuan pendidikan gemgajaran
membentuk manusia, susila yang cakap dan wargaranegeng
demokratis serta bertanggung jawab tentang kesegamt masyarakat
dan tanah air®.

Selain dalam UU di atas, dalam UU RI No. 20 Tah003
tentang sistem pendidikan nasional pasal 3 yangubgr “Pendidikan
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan emeuakb
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dedagka
mencerdaskan bangsa bertujuan untuk berkembangtgasp siswa
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwadkepahan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu cakagatkr mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta berntagggwab™°

2) Dasar Psikologis

Dasar psikologis akan terlihat pada diri manugieetenin pada

kehidupan sehari-hari. Kegiatan tersebut dapatlahigian ke dalam

tiga golongan utama secara hakiki yaitu:

°Bimo Walgito,Bimbingan dan Penyuluhan di Sekalé¥ogyakarta: Andi Offset, 1995),
him. 103-104

%JuU RI No. 23 Tahun 2003 tentang Sisdiknas dan Deyadi, (Jakarta: T.P. 2003), him.
6
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a) Kegiatan yang bersifat individual
b) Kegiatan yang bersifat sosial, serta
c) Kegiatan yang bersifat ketuhanan.11
Selain dua dasar di atas, asas kooperatif juga likeunkasar

agama yang termaktub dalam Q.S. al-Maidah ayang parbunyi:

... Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakaajikan
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbdoaa dan
pelanggaran....(QS. al-Maidah:'2)

Dalam hadits Nabi SAW di sebutkan
oE L SO 6 U i Jls ) 0] T UG andy 38 o e

( 29)> jj 819)) Login o o il 131, Lo L

Dari Abu Hurairah r.a. berkata; “ Sesungguhnya Wllga.w.t.

berfirman, * Aku pihak ketiga dari orang yang beils# selama salah

satunya tidak mengkhianati lainnya, tetapi jika gdag berkhianat
maka aku akan keluar dari mereka (HR.Abu Dawdid )”

Dari al-Quran dan Hadits di atas menunjukkan pemtya kerja
sama diantara seseorang dalam hal ini siswa dalamcapai tujuan
pembelajaran yang diinginkan

3. Unsur-UnsurCooperative Learninglengan Strategi Bermain Jawaban

Pembelajaran yang bernaung dalam teori kontruktatglah
kooperatif. Pembelajaran kooperatif muncul damdep bahwa siswa
akan lebih mudah menemukan dan memahami konsep saditgjika
mereka saling berdiskusi dengan temannya. Siswaraeatin bekerja
dalam kelompok untuk saling membantu memecahkaralatasnasalah
yang kompleks, jadi hakikat sosial dan penggunagionkpok sejawat

menjadi aspek utama dalam pembelajaran koopétatif.

YBimo Walgito,Bimbingan dan Penyuluhan di Sekal&lm. 103-104

2Sunarjo, DkkAl-Qur'an dan TerjemahnydJakarta: Depag RI, 2004), him. 156

3Abu Dawud,Sunan Abi Dawud, Juz Beirut: Darul Kutub IImiyah, t.th), him. 462.

“Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Karksvitis (Jakarta:
Prestasi Pustaka, 2007), him. 41
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Di dalam kelas siswa belajar bersama dalam kelorkptiknpok
kecil yang terdiri dari 4-6 orang siswa yang sejdérgetapi heterogen,
kemampuan, jenis kelamin, suku/ras, dan satu saimaa&ling membantu.
Tujuan dibentuknya kelompok tersebut adalah untulkemibrerikan
kesempatan kepada semua siswa untuk dapat teskioara aktif dalam
proses berfikir dan kegiatan belajar. Selama betiglam kelompok, tugas
anggota kelompok adalah mencapai ketuntasan nyaiegi disajikan oleh
guru, dan saling membantu teman sekelompoknya umbgacapai
ketuntasan belajaf®

Pembelajaran kooperatif merupakan sebuah kelompakegi
pengajaran yang melibatkan siswa bekerja secarkolbborasi untuk
mencapai tujuan bersama. Pembelajaran koopersti$uh dalam sebuah
usaha untuk meningkatkan partisipasi siswa, mehtéssisiswa dengan
pengalaman sikap kepemimpinan dan membuat keputwdaEam
kelompok, serta memberikan kesempatan kepada sistuét berinteraksi
belajar bersama-sama siswa yang berbeda latardnglaka. Jadi dalam
pembelajar kooperatif siswa berperan ganda yaibagse siswa ataupun
sebagai guru. Dengan bekerja secara kolaboratifkumencapai sebuah
tujuan bersama, maka dengan sesama manusia yany sakayat
bermanfaat bagi kehidupan di luar sekdfah.

Ada beberapa unsur dalam pembelajacmoperative learning
dengan strategi bermain jawaban diantaranya:

a. Saling ketergantungan posifgositive interdependence).
Ketergantungan positif ini bukan berarti siswa betgng
secara menyeluruh kepada siswa lain. Jika siswaganelalkan teman
lain tanpa dirinya memberi ataupun menjadi tempgagdntung bagi
sesamanya, hal itu tidak bisa dinamakan keterggatupositif. Guru
Johnson di universitas Minnesota, Shlomo Sharadriversitas Tel

Aviv, dan Robert E. Slavin di John Hopkins, telalemadi peneliti

*Trianto,Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Kiarksvitis him.41
®Trianto,Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Kiarksvitis him.42
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sekaligus praktisi yang mengembangk&ooperative Learning
sebagai salah satu model pembelajaran yang mampingkatkan
prestasi siswa sekaligus mengasah kecerdasan ergenal siswa.
harus menciptakan suasana yang mendorong agar isisvega saling
membutuhkan. Perasaan saling membutuhkan inilag garamakan
positif interdependencesaling ketergantungan tersebut dapat dicapai
melalui ketergantungan tujuan, tugas, bahan atabeubelajar, peran
dan hadiah’

b. Akuntabilitas individualindividual accountability)

Cooperative Learning menuntut adanya akuntabilitas
individual yang mengukur penguasaan bahan bel#gg @anggota
kelompok, dan diberi balikan tentang prestasi belaanggota-
anggotanya sehingga mereka saling mengetahui rekang
memerlukan bantuan. Berbeda dengan kelompok tosdiki
akuntabilitas individual sering diabaikan sehindggas-tugas sering
dikerjakan oleh sebagian anggota. Dalaooperative Learningsiswa
harus bertanggungjawab terhadap tugas yang diembaimg-masing
anggota®

c. Tatap mukdface to face interaction)

Interaksi kooperatif menuntut semua anggota dalalonkpok
belajar dapat saling tatap muka sehingga merekat dhegpdialog tidak
hanya dengan guru tapi juga bersama dengan tenmderalsi
semacam itu memungkinkan anak-anak menjadi sumddajab bagi
sesamanya. Hal ini diperlukan karena siswa seriegasa lebih mudah
belajar dari sesamanya dari pada dari gtiru.

d. Ketrampilan SosialSocial Skill)

Yanita Lie, Cooperative Learning; Mempraktekkan Cooperative rhzsy di Ruang-
Ruang Kelas(Jakarta: Gramedia, 2005)m. 32

¥Mulyana AbdurrahmanPendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajélakarta: Rineka
Cipta, 2003)him. 122

Mulyana AbdurrahmarRendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajaiim. 122
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Unsur ini menghendaki siswa untuk dibekali berbagai
ketrampilan sosial yakni kepemimpinafileadership) membuat
keputusan (decision making), membangun kepercayaar{trust
building), kemampuan berkomunikasi dan ketrampilan manajemen
konflik (management conflict skiffy.

Ketrampilan sosial lain seperti tenggang rasa, psikapan
kepada teman, mengkritik ide, berani mempertahamkiaran logis,
tidak mendominasi yang lain, mandiri, dan berbegtit lain yang
bermanfaat dalam menjalin hubungan antar pribadakti hanya
diasumsikan tetapi secara sengaja diajafkan.

e. Proses KelompoKGroup Processing)lProses ini terjadi ketika tiap
anggota kelompok mengevaluasi sejauh mana merekatdraksi
secara efektif untuk mencapai tujuan bersama. Kebdmperlu
membahas perilaku anggota yang kooperatif dan dakeratif serta
membuat keputusan perilaku mana yang harus diubsu a
dipertahankan.

Konsep-konsep diatas dalam pelaksanaannya sesalakiartikan
oleh guru. Banyak diantara mereka yang menganggdpwd dalam
menggunakan model pembelajaran dengaaperative learningcukup
satu atau beberapa konsep dasar saja yang ditamngetdal ini
menyebabkan efektivitas dan produktivitas model gacara akademis
sangat terbatas. Secara khusus dalam menerapkael mod guru

hendaknya memahami dan mampu mengembangkan rancanga

pembelajarannya sedemikian rupa sehingga memuragkitgtaplikasikan
dan terpenuhinya keseluruhan konsep-konsep dasar pdaggunaan
cooperative learninglalam pembelajarannya.

. Ciri-Ciri Cooperative Learninglengan strategi bermain jawaban
Kebanyakan pembelajaran yang menggunakan modelekaidp

mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:

“Etin Solihatin,Cooperative Learning Analisis Model PembelajarasJRm. 7
“INurhadi,op.cit.,him 113
?Etin Solihatin,Cooperative Learning Analisis Model PembelajarasJRm. 9



15

a. Siswa bekerja dalam kelompok secara kooperatikumienuntaskan ma-
teri belajarnya.

b. Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemamptiaggi, sedang,
dan rendah.

c. Bilamana mungkin, anggota kelompok berasal dari lbagaya, suku,
jenis kelamin berbeda.

o

Penghargaan lebih berorientasi kelompok ketimbadigidu.23

Lebih lanjut Sanjaya juga mengemukakan ciri-cirimpelajaran

kooperatif antara lain: Pembelajaran secara tidgsdirkan pada manajemen

koope-ratif, kemauan untuk bekerja sama, dan keitambekerja sand.

Ciri khusus pembelajaran kooperatif termasuk dengaategi
bermain jawaban terjadi jika siswa dapat mencagaah mereka hanya
jilka siswa lain dengan siapa mereka bekerja samacapai tujuan
tersebut. Tujuan-tujuan pembelajaran ini mencakig@a fjenis tujuan
penting, yaitu hasil belajar akademik, penerimaamhadap keagamaan,
dan pengembangan keterampilan sdSial.

5. Langkah-Langkah Cooperative Learning dengan Strategi Bermain

Jawaban

Hal-hal yang harus dipersiapkan dalam mengembangketode
pembelajaran bermain jawaban adalah:

a. Buatlah sejumlah pertanyaan yang memerlukan jawabgkas, dan
masing-masing ditulis pada selembar kertas.

b. Tulislah sejumlah kemungkinan jawaban dari pertanygertanyaan
nomor 1 diatas. Jumlah jawaban harus lebih banyak jamlah
pertanyaan

c. Kelompokkan jawaban-jawaban yang dibuat pada lamgkedua

sesuai dengan kategori tertentu.

“brahim, Sukmadinata.Pembelajaran Kooperatif,(Surabaya: Universitas Negeri
Malang, 2001), him. 6-7

*SanjayaKurikulum dan Pembelajararet.1, (Jakarta: Kencana, 2008), Him. 242-244

“Trianto,Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Karksvitis him. 44
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. Masukkan jawaban-jawaban tadi ke dalam kantongekentditulisi

nama kategori sesuai dengan kategori jawaban
Tempelkan kantong-kantong kertas tadi pada seletddas karton
atau pada selembar papan.

Tempel atau gantungkan kertas karton tadi di dépas®
Selanjutnya langkah-langkah permainan adalah sebaghut:
Bagilah siswa menjadi beberapa kelompok. Besar niabd
disesuaikan dengan jumlah siswa. Usahakan jum&atastdalam tiap

kelompok tidak lebih dari 5 orang.

Kepada setiap kelompok diberikan pertanyaan-peamy Jumlah
pertanyaan untuk setiap kelompok adalah sama.

Mintalah masing-masing kelompok untuk mendiskusijeamaban dan

mencari kira-kira di kantong yang mana jawabaretarsberada.

. Mulai permainan dengan meminta salah satu kelompokuk

membacakan satu pertanyaan, kemudian salah sagotangelompok
mengambil jawaban dari kantong yang ada di depdask&etelah
selesai menjawab satu pertanyaan, kesempatan kdibekepada
kelompok yang lain.

Langkah no. 4 diulang untuk kelompok yang lain sainpgertanyaan
habis, atau waktu tidak memungkinkan.

Guru memberikan Klarifikasi jawaban atau menambalpenjelasan
yang bersumber pada materi yang ada dalam permeidit

C. Hasil Belajar Al-Qur'an Hadits

1. Pengertian Hasil Belajar Al-Qur’an Hadits

Hasil belajar merupakan kemampuan kecakapan danakepilan

serta sikap yang dinilai pada siswa berupa anghkgtet dari hasil

pengukuran dengan teéf.Prestasi belajar dapat diartikan sebagai tingkat

kemampuan aktual yang dapat diukur berupa penguashau

“®Agus SprijonoCooperative Learning, Teori dan Aplikasi PAIKEMm. 118
2’Agus SprijonoCooperative Learning, Teori dan Aplikasi PAIKEMm. 119
“suharsimi ArikuntoDasar-dasar Evaluasi Pendidikafjakarta: Rineka Cipta, 2002),

him.,269
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pengetahuan, sikap dan keterampilan sehingga Hasilproses belajar
mengajar. Jadi prestasi belajar diartikan sebagaibgahan tingkah laku
yang terjadi pada diri seseorang sesudah melakidgiatan belajar.

Oxford advanced learners dictionary of current Hsigl
mendefinisikanachievementa thing that somebody has done success
fully, especially using their own effort and skill(Artinya: Sesuatu yang
telah dilakukan seseorang dengan sukses, khusunselyggunakan usaha
dan kecakapannya sendiri).

Hasil belajar merupakan kemampuan secara kuali&ddih tinggi
bila dibandingkan dengan kemampuan yang telah ilimsebelumya.
Prestasi belajar tersebut biasanya diukur meldangan atau test untuk
memperoleh suatu angka indeks dalam menentukaradieridaknya
siswa dalam belajar.

Hasil belajar juga berarti hasil yang telah dicap&h murid
sebagai hasil belajarnya, baik berupa angka, hataf) tindakan yang
mencerminkan hasil belajar yang telah dicapai ngasiasing anak dalam
periode tertentd’

Sedangkan al-Qur’an ialah firman Allah yang berwgdyu yang
disampaikan oleh Jibril kepada Nabi Muhammad SAWdaamnya
mengandung ajaran pokok yang dapat dikembangkamk utgperluan
seluruh aspek kehidupan melalui ljtihad. Ajarang/aerkandung dalam
al-Qur'an vyaitu Agidah dan Syari'ah. Dan Hadits alal perkataan,
perubahan dan pengakuan Rasul Allah SWT. Haditaipagan sumber
ajaran kedua sesudah Al-Qur’an dan berisi tentagigad dan Syari’ah,
serta merupakan kemaslahatan hidup manusia dalgedasaspeknya
untuk membina umat manusia menjadi manusia setuhteia manusia
pendidikar®*

#Sally Wehmeier, Oxford Advanced Learner's Dictionary(New York: Oxford
University Press,2000),him. 10.

M. Buchori, Teknik-Teknik Evaluasi PendidikafBandung: Penerbit Jemmars, 1985),
him. 178

317akiah Daradjatllmu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 2002), him. 30.



18

Oleh karena itu Sunnah merupakan dasar kedua ba@ c
pembinaan pribadi manusia muslim. Sunnah selalu buka
kemungkinan penafsiran berkembang. Itu sebabnyagapa ljtihad perlu
ditingkatkan dalam memahaminya termasuk sunnah ybexkaitan
dengan pendidikan

Mata pelajaran al-Qur'an Hadits di Madrasah Ibyidai adalah
salah satu mata pelajaran PAlI yang menekankan Badsampuan
membaca dan menulis al-Qur'an dan hadits dengaar,bserta hafalan
terhadap surat-surat pendek dalam al-Qur'an, pafagerrti atau makna
sederhana dari surat-surat pendek tersebut datstnedlits tentang akhlak
terpuji untuk diamalkan dalam kehidupan sehari-heialui keteladanan
dan pembiasaar

Hasil belajar al-Qur’an hadist, biasanya berupai nihng diperoleh
siswa melalui tes yang kemudian dimasukkan kedalaka raport. Dalam
pengisian buku raport ini tidaklah dapat dilakukanpa terlebih dahulu
mengadakan pengukuran hasil belajar siswa.

2. Tujuan Pembelajaran al-Qur'an Hadits

Mata pelajaran al-Qur'an Hadits di Madrasah Ibyidaibertujuan
untuk:

a. Memberikan kemampuan dasar kepada siswa dalam mamba
menulis, membiasakan, dan menggemari membaca a@rQuian
hadits.

b. Memberikan pengertian, pemahaman, penghayataansiungan ayat-
ayat al-Qur'an-hadits melalui keteladanan dan pas#an.

c. Membina dan membimbing perilaku siswa dengan bemed pada
isi kandungan ayat al-Qur'an dan hatfits.

3. Materi Pembelajaran Al-Qur'an Hadits

$peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No. BuRa2008, Tentang Standar
Kompetensi Lulusan Dan Standar Isi Pendidikan Agdsteem Dan Bahasa Arab di Madrasah,
him.19

#peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No. BLifia2008, him 20
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Ruang lingkup mata pelajaran al-Qur'an hadits didtdsah

Ibtidaiyah meliputi:

a. Pengetahuan dasar membaca dan menulis al-Qur'gnbgaar sesuai
dengan kaidah ilmu tajwid.

b. Hafalan surat-surat pendek dalam al-Qur'an dan paman sederhana
tentang arti dan makna kandungannya serta pengamyalanelalui
keteladanan dan pembiasaan dalam kehidupan sedrari-h

c. Pemahaman dan pengamalan melalui keteladanan dabigsaan
mengenai hadits-hadits yang berkaitan dengan kébers niat,
menghormati orang tua, persaudaraan, silaturabkwda, menyayangi
anak yatim, salat berjamaah, ciri-ciri orang munadan amal saliff*
Pada penelitian ini materi yang di kaji adalah s@faAdiyat dan surat
Al-Insyiraah

C RS }:z = u\}«x.«)b B ubjjAG LS ol

~

Q. Gesd S5 e 5 380 g SLiY )L R o phegs
36 ety . el gou oy sl OB Saad 2
(11 1;)\-93\.&“) JA...;-M‘;J/ . o,w,f) ij\-fés\

L

Demi kuda perang yang berlari kencang dengan tarerdan kuda
yang mencetuskan api dengan pukulan (kuku kakirge), kuda
yang menyerang dengan tiba-tiba di waktu pagi, maka
menerbangkan debu, dan menyerbu ke tengah-tengalpukan
musuh, sesungguhnya manusia itu sangat ingkar teaterima
kasih kepada Tuhannya, dan sesungguhnya manusia itu
menyaksikan (sendiri) keingkarannya, dan sesunggutiia sangat
bakhil karena cintanya kepada harta. Maka apakah tidiak
mengetahui apabila dibangkitkan apa yang ada dnd&ubur, dan
dilahirkan apa yang ada di dalam dada, sesunggufinyen
mereka pada hari itu Maha Mengetahui keadaan me(@& Al-
Adiyat: 1 — 11)

#peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No. BLifia2008, him. 20
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Bukankah Kami telah melapangkan untukmu dadamuf?,Kaani
telah menghilangkan dari padamu bebanmu, yang memberatkan
punggungmu? Dan Kami tinggikan bagimu sebutan (jeuma
Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada ledmaod
sesungguhnya sesudkédsulitan itu ada kemudahan. Maka apabila
kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakamlengan
sungguh-sungguh (urusan) yang lain, dan hanya kepad
Tuhanmulah hendaknya kamu berharap.
4. Bentuk Hasil Belajar
Menurut pendapat Benyamin S. Bloom yang dikutiphoknas
Sudiyono, hasil belajar mencakup tiga aspek ya#nah kognitif, ranah
afektif, dan ranah psikomotoriR.
a. Ranah kognitif yang melipdft
1) Pengetahuarkfiowledgég Ciri utama taraf ini adalah pada ingatan
2) PemahamanQomprehension Pemahaman digolongkan menjadi tiga
yaitu:  menerjemahkan, menafsirkan dan mengeksrsipola
(memperluas wawasan)
3) Penerapan aplication), merupakan abstraksi dalam suatu situasi
konkret.
4) Analisis, merupakan kesanggupan mengurai suatgritde menjadi
unsur-unsur yang memiliki arti sehingga hirarkimyanjadi jelas.
5) Sintesis, merupakan kemampuan menyatukan unsur-umeajadi

suatu integritas.

*Anas SudiyonoPengantar Evaluasi Pendidikan(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2008), him. 49.

¥Nana SudjanaPengantar Evaluasi Pendidikar{Bandung: Remaja Remaja Rosda
Karya,1989), him. 23
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6) Evaluasi, merupakan kemampuan memberikan keputtesaiang
nilai sesuatu berdasarkan kriteria yang dipakaimysalnya; baik -
buruk, benar - salah, kuat- lemah dan sebagainya.

. Ranah afektif meliputi:

1) Memperhatikan Receiving/attending yaitu kepekaan dalam
menerima rangsangan (stimulus) yang datang darisisava dalam
bentuk masalah, gejala, situasi dan lain — lain.

2) Merespon (Rsponding yaitu reaksi yang diberikan oleh seseorang
terhadap stimulus yang datang dari luar.

3) Menghayati nilai ¥aluing vyaitu berkenaan dengan nilai dan
kepercayaan terhadap gejala atau sistem.

4) Mengorganisasikan atau menghubungkan yaitu pengeyabadari
nilai ke dalam satu sistem organisasi.

5) Menginternalisasi nilai, sehingga nilai- nilai yardimiiki telah
mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah lakutfya.

. Ranah psikomotorik.
Ranah ini berhubungan dengan ketrampilan siswalakete
melakukan belajar meliputi: Persepsi (cara pandang)

1) Gerakan reflek yaitu ketrampilan pada gerakan yalad sadar.

2) Ketrampilan pada gerakan — gerakan dasar.

3) Kemampuan perseptual termasuk didalamnya membedékaal,
auditif, motoris dan lain — lain.

4) Kemampuan dibidang fisik, misalnya kekuatan, kelwenisan.

5) Gerakan — gerakan skill dari yang sederhana sapajgia ketrampilan
yang komplek®

Untuk mengevaluasi seorang guru Al-Quran Haditspatia
menggunakan berbagai alat untuk melakukan penildiaknik penilaian
yang dapat dengan mudabh.

. Alat Ukur Hasil Belajar Al-Qur'an Hadits

$’Nana Sudjan®engantar Evaluasi Pendidikahlm. 29
#¥Nana Sudjan®engantar Evaluasi Pendidikahim. 31
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Kegiatan penilaian dan pengujian pendidikan merapaalah satu
alat ukur yang menyatu terjalin di dalam proseslpdajaran siswa.

Mudjijo berpendapat bahwa tes sebenarnya adaladth ssétu
program penilaiaf® Selanjutnya mengatakan bahwa cara melancarkan tes
inilah yang paling banyak dilakukan oleh para péikddalam melakukan
penilaian terhadap hasil belajar siswanya. Denganildan peranan tes
sebagai salah satu alat atau teknik penilaian pgixaai khususnya dalam
proses belajar mengajar sangat pentfhg.

"Achievement tests may be described as those tiamp@t to
measure the attainment of pupils in the variousartgnt objectives or
areas of the curriculum®' Maksudnya tes prestasi digambarkan sebagai
suatu alat untuk mengukur hasil yang telah dicapeh siswa dalam
pembelajaran.

Saifudin Azwar berpendapat tes sebagai pengukuistgsie
sebagaimana oleh namanya, tes prestasi belajajuzartuntuk mengukur
prestasi atau hasil yang telah dicapai oleh sisalen belajaf?

Penilaian atau tes itu berfungsi untuk memperofapan balik dan
selanjutnya digunakan untuk memperbaiki prosegdvetaengajar, maka
penilaian itu disebut penilaian formatif. Tetaggipenilaian itu berfungsi
untuk mendapatkan informasi sampai mana prestasi @nguasaan dan
pencapaian belajar siswa yang selanjutnya dipekkatubagi penentuan
lulus tidaknya seorang siswa maka penilaian itueldis penilaian
sumatif?®
Jika dilihat dari segi alatnya, penilaian hasil dpsl dapat
dibedakan menjadi 2 macam yaitu tes dan non tesada yang diberikan
secara lisan (menuntut jawaban secara lisan) ipatddilakukan secara

*Mudiijo, Tes Hasil Belajar(Jakarta: Bumi Aksara, 2001), him. 1

“‘Mudijijo, Tes Hasil Belajarhim. 2

“ICharles E. SukinnerEssential of Education PsychologifNew York: Prentice-Hall,
2001), him. 446

“’Saifuddin Azwar, Tes Prestasi dan Pengembangan Pengukuran PrestelsijaB
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), him. 8

“3saifuddin Azwar Tes Prestasi dan Pengembangan Pengukuran PrestdejaB him.
11-12
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individu maupun kelompok, ada tes tulisan (menufpawaban dalam

bentuk tulisan), tes ini ada yang disusun secayektth dan uraian dan tes

tindakan (menuntut jawaban dalam bentuk perbuatan).

6. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar AlF@o Hadits
Keberhasilan belajar seseorang dipengaruhi olelerbph faktor,

secara garis besar diklasifikasikan menjadi dutuyéaktor yang berasal

dari dalam diri orang yang belajdaktor interna) dan faktor yang berasal

dari luar diri orang yang belajaiaktor eksterngl**

a. Faktor yang berasal dari dalam diri orang yang jaelé@nternal),
dibagi menjadi dua yaitu; faktor fisiologi dan psligi*®.

1) Fisiologi yaitu faktor yang berhubungan dengan ksindisik/
jasmaniah dan fungsi panca indera. Kondisi fisilsatmya kondisi
jasmaniah yang sehat, cukup nutrisi, tidak kelalahdan
sebagainya. Panca indera adalah gerbang masukngamh ke
dalam individu, orang mengenal dunia sekitarnya tahajar
menggunakan panca indranya. Baiknya fungsi panaieran
merupakan syarat agar belajar berlangsung dengdn Panca
indra yang sangat mempengaruhi belajar antara Iadra
penglihatan (mata), indra pendengar (telinga). Ctarena itu
maka panca indera harus senantiasa dijaga agardtert)i dari
bahaya yang dapat mengakibatkan terganggunya fuegsbut.
Salah satu upaya untuk menjaga fungsi panca irsdiah dengan
perawatan seperti pemeriksaan ke dokter secaraodperi
pemakaian alat- alat pelajaran yang memenuhi sy@eaempatan

siswa dan posisi duduk yang baik di kefas.

“Sumadi Surya Brat@sikologi pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada ,1993),
him. 249

M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosda Karya.
1990), him. 107

M. Ngalim Purwanto,Psikologi pendidikanhlm. 108
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2) Psikologi yaitu faktor yang berhubungan dengan kngssikis/
jiwa. Faktor psikologis mencakup banyak aspek diamya:
bakat, minat, kecerdasan, motivasi, kemampuan kbghi

b. Faktor yang berasal dari luar individu orang ydreajar (faktor
eksternal) terdiri dari dua aspek yaitu faktor kaggan dan faktor
instrumental.

1) Lingkungan.

Lingkungan merupakan bagian yang tidak dapat
terpisahkan dari manusia. Di dalam lingkungan mianakan
berkembang dan berinteraksi baik dengan sesamarapun
dengan alam. Lingkungan juga merupakan sumber aoelaggi
siswa. Lingkungan dibedakan menjadi dua yaitu:Kimggan alam
dan lingkungan sosial budaya.

2) Instrumental
a) Kurikulum

Kurikulum adalah seperangkat rencana atangater

mengenai tujuan isi dan bahan pelajaran serta gargy
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan rierf&
Menurut Hilda Taba yang dikutib oleh Khairudin dala
bukunya Curriculum Developmentituliskan ‘curriculum is
after all, a way of preparing young people to paigate as
productive members of our cultureyang mendefinisikan
kurikulum  cenderung pada metodologi, yaitu cara
mempersiapkan manusia untuk berpartisipasi selmggjota
produktif dari suatu buday4.

b) Guru / Pendidik

“’M. Ngalim Purwanto,Psikologi pendidikanhim. 109

“8Undang-Undang SISDIKNAS (Sistem pendidikan Nasip28i03 (UU RI No. 20 TH.
2003), (Jakarta: Sinar Grafika, 2003 ),him. 4

“*Khairudin Kurikulum Tingkat Satun Pendidikédogjakarta: Nuansa Aksara, 2007),
him. 25.
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Guru merupakan pribadi kunckdy persoh di kelas
karena besar pengaruhnya terhadap perilaku dajabelara
siswa, yang memiliki kecendurungan meniru. Penddikam
pendidikan Islam adalah seorang yang bertangguiadjaw
terhadap perkembangan siswanya dengan upaya
mengembangkan seluruh potensi siswa, baik potefiegtifa
(rasa), kognitif (cipta), maupun psikomotorik (ke

D. Peningkatan Hasil Belajar Al-Quran Hadits melalui Cooperative
Learning dengan Strategi Bermain Jawaban

Cooperative learningdengan strategi bermain jawaban mempunyai
dua komponen utama, yaitu komponen tugas koop¢catiperative taskdan
komponen struktur intensif kooperattfopperative incentive structurefugas
kooperatif berkaitan dengan hal yang menyebabkggaa kerja sama dalam
menyelesaikan tugas kelompok; sedangkan strukttensif kooperatif
merupakan sesuatu yang membangkitkan motivasi icwdivntuk bekerja
sama mencapai tujuan kelompok. Struktur intensihggap sebagai keunikan
dari pembelajaran kooperatif, karena melalui stuktsentif setiap anggota
kelompok bekerja keras untuk belajar, mendorong m@motivasi anggota
lain menguasai materi pelajaran, sehingga mencajoain kelompok?

Jadi, hal yang menarik dafooperative learningdengan strategi
bermain jawaban adalah adanya harapan selain rkemidampak
pembelajaran, yaitu berupa peningkatan prestasajdvelsiswa (students
achievement) juga mempunyai dampak pengiring Sepettsi sosial,
penerimaan terhadap siswa yang dianggap lemaha dargnorma akademik,
penghargaan terhadap waktu, dan suka memberi gegtnh pada yang lain.
Strategi pembelajaran ini bisa digunakan manakaia germaksud:

1. Menekankan pentingnya usaha kolektif selain usalt@vidual, dalam

belajar

*Ahmad Tafsir.lImu pendidikan dalam perspektif islam(Bandung: Remaja Rosda
Karya, 1993), him . 74

*'Hamruni, Strategi dan Model-model Pembelajaran Aktif Menyekan, (Yogyakarta:
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2009), hli®3 1
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2. Agar seluruh siswa (bukan hanya siswa yang pinta@)sbiasa

memperoleh keberhasilan dalam belajar

a. Menanamkan pemahaman bahwa siswa dapat belajar tefagn
lainnya, dan belajar dari bantuan orang lain.

b. Mengembangkan kemampuan komunikasi siswa

c. Meningkatkan motivasi siswa dan menambah tingkattisgaasi
mereka

d. Mengembangkan kemampuan siswa dalam memecahkamamalsan
menemukan berbagai solusi pemecatian.

Cooperative learninglengan strategi bermain jawaban jika diterapkan
pada pembelajaran al-Qur'an Hadits dapat menjadp@mbelajaran siswa
aktif, karena siswa lebih banyak melibatkan dirlada pembelajaran yang
dilakukan dan guru lebih banyak menjadi motivator.

Keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajatan melakukan
pemahaman materi dengan bekerja sama dengan keédoggpodalam
membuat pertanyaan dan menjawab tentunya akan ghatkan pemahaman
siswa pada materi dan pada akhirnya akan meningkdu&sil belajarnya.

E. Rumusan Hipotesis Tindakan.

Hipotesis tindakan merupakan jawaban sementaradaph masalah
yang dihadapi sebagai alternatif tindakan yangmiipag paling tepat untuk
memecahkan masalah yang telah dipilih diteliti fuel@TK.>* Adapun
hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah pepencooperative learning
dengan strategi bermain jawaban dapat meningkaliesil belajar mata
pelajaran Al-Quran Hadits materi surakadiyat dan suratal-insyiraah di

kelas IV MI Yatpi Latak Godong Grobogan.

>’Hamruni,Strategi dan Model-model Pembelajaran Aktif Menygykan,him. 163
3Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prak{dkkarta: Rineka
Cipta, 2006), Cet. 13, him.05



